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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran menggunakan
metode role playing terhadap keterampilan berbicara peserta didik pada muatan pelajaran Bahasa
Indonesia. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
menerapkan adanya kegiatan perencanaan, pembelajaran, dan evaluasi sampai diketahui hasil dalam
pembelajaran. Teknik pngumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan
tes. Subjek pada penelitian ini adalah kelas V SDN Kiyaran 2 tahun pelajaran 2023/2024. Hasil

Kata Kunci: penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode role playing memberikan dampak positif terhadap
Bahasa Indonesia keterampilan berbicara peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai keterampilan
Keterampilan berbicara berbicara peserta didik pada kondisi awal 59,71 meningkat pada siklus | 70,14 dan pada siklus Il
Role playing mengalami peningkatan menjadi 81,86. Selain berpengaruh terhadap Kketerampilan berbicara,

penerapan metode role playing juga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai rata-rata pada kondisi awal 60,71 meningkat pada siklus | menjadi 79,29 dan
pada siklus Il menjadi 87,43.

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, keterampilan berbicara, role playing

Abstract: This research aims to determine the effect of implementing learning using the role playing
method on students’ speaking skills in Indonesian language lesson content. The type of research used
is Classroom Action Research (PTK). This research applies planning, learning and evaluation
activities until learning results are known. Data collection techniques were carried out using
observation, interviews and tests. The subjects in this research were class V of SDN Kiyaran 2 for the
2023/2024 academic year. The research results show that the application of the role playing method
has a positive impact on students' speaking skills. This is shown by the increase in the value of
students’ speaking skills in the initial condition of 59.71, increasing in cycle | to 70.14 and in cycle Il
it increased to 81.86. Apart from influencing speaking skills, the application of the role playing
method also influences student learning outcomes. This can be seen from the average value in the
initial condition of 60.71, increasing in cycle | to 79.29 and in cycle |1 to 87.43.
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A. LATARBELAKANG

Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam usaha pembangunan pendidikan
bangsa. Kompetensi guru dalam mengemas pembelajran yang menarik dengan menggunakan metode
pembelajaran yang efektif menjadi salah satu kunci kesuksesan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan tugas guru menurut filosofi Ki Hadjar Dewantara, yaitu menuntun anak untuk dapat tumbuh dan
berkembang sesuai kodrat anak tersebut dalam mencapai kebahagian serta keselamatan (Devi Kurnia; Fitra,
2022). Dalam pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik untuk
mengembangkan potensi, minat, dan bakatnya. Hal tersebut sesuai dengan dasar pendidikan yang disampaikan
oleh Ki Hadjar Dewantara. Ki Hadjar Dewantara menjelaskan bahwa dasar pendidikan anak berhubungan
dengan kodrat alam dan kodrat zaman (Tarigan et al., 2022).

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang dirancang dan ditetapkan oleh Kemristekdikti pada tahun
2022 dengan adanya penerapan merdeka mengajar. Melalui merdeka belajar dan penguatan profil pelajar
Pancasila serta fokus pada materi esensial, Kurikulum Merdeka diharapkan mampu untuk mengatasi
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permasalahan pendidikan yang terjadi saat ini dan masa yang akan datang (Alimuddin, 2023). Kurikulum
Merdeka ialah kurikulum yang terbentuk atas pemikiran dan gagasan dari Ki Hadjar Dewantara yaitu,
pendidikan yang didasarkan untuk memfasilitasi peserta didik agar bisa tumbuh sesuai dengan kodrat alam dan
zaman (Irianti & Mufaridah, 2024).

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari adalah
keterampilan berbicara sebagai media komunikasi lisan yang efektif (Beta, 2019). Keterampilan berbicara
merupakan keterampilan lisan yang penting, karena berbicara merupakan alat komunikasi dengan sesama
(Ekaningtyas, 2018). Keterampilan berbicara memiliki peranan penting dalam upaya melahirkan generasi masa
depan yang cerdas, kreatif, kritis, dan berbudaya (Permana, 2015). Dengan menguasai keterampilan berbicara,
peserta didik mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai materi serta situasi pada
saat dia sedang berbicara.

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan dalam mengucapkan suara atau kata untuk
mengekspresikan, mengungkapkan pendapat, ide, dan perasaan (lv et al., 2023). Kemampuan ini merupakan
salah satu kemampuan yang sangat penting dan harus dimiliki oleh setiap individu dengan tidak mengabaikan
kemampuan-kemampuan yang lain seperti kemampuan menyimak, membaca dan memirsa, menulis, serta
kebahasaan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Tentunya hal tersebut juga tidak terlepas dari elemen yang
tercakup pada capaian pembelajaran (CP) dalam Kurikulum Merdeka. Melalui kemampaun tersebut, individu
dapat berkomunikasi dengan siapapun, baik dalam situasi formal maupun informal.

Keterampilan berbicara dianggap memiliki peran utama dalam pencapaian tujuan pembelajaran bahasa,
karena hakekat belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi, terutama komunikasi secara lisan. Keterampilan
berbicara dapat menunjang keterampilan bahasa lainnya. Keterampilan berbicara juga sering dipandang sebagai
tolak ukur utama untuk menilai keberhasilan dalam pembelajaran bahasa (Delvia et al., 2019). Hal tersebut juga
diperkuat dengan pendapat bahwa “Speaking is the ability to speak the sounds of language to express or convey
thoughts, ideas, or feelings verbally which is the main basis of language learning” (Kuraesin et al., 2020).
Pernyataan tersebut menyampaikan bahwa keterampilan berbicara untuk mengucapkan bunyi-bunyi bahasa
untuk mengungkapkan atau menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan secara lisan sebagai landasan utama
dalam pembelajaran bahasa. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan berbicara peserta didik
SD, tepatnya peserta didik kelas V (lima) SD Negeri Kiyaran 2 Cangkringan masih rendah. Hal tersebut dapat
diketahui dari rendahnya nilai rata-rata keterampilan berbicara peserta didik, yaitu 59,71. Rendahnya
keterampilan berbicara peserta didik, ternyata berpengaruh juga terhadap rendahnya rata-rata nilai pretest
peserta didik, yaitu 60,71.

Rendahnya keterampilan berbicara peserta didik dapat terlihat pada saat pembelajaran berlangsung.
Peserta didik belum percaya diri saat berbicara di hadapan teman-temannya, belum lancar dalam penyampaian,
pelafalan kurang jelas, dan suara sangat lirih. Peserta didik terlihat kurang antusias saat diminta menyampaikan
pendapat atau berbicara di hadapan umum. Kendala lain yang terjadi di kelas adalah suasana belajar yang
kurang menarik bagi peserta didik. Guru belum berinovasi dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat.
Sehingga hal tersebut menyebabkan peserta didik kurang aktif, jenuh, dan kurang konsentrasi selama
pembelajaran.

Permasalahan rendahnya keterampilan berbicara peserta didik tersebut harus diatasi agar pembelajaran
dapat memberikan hasil yang optimal serta mampu meningkatkan keterampilan berbiacara peserta didik. Solusi
dari permasalahan tersebut adalah dengan diterapkannya metode pembelajaran yang tepat. Role playing disebut
juga sosiodrama (Baroroh, 2012) merupakan metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik. Role playing merupakan alternatif metode yang dapat mengaktifkan peserta didik dan
merangsang peserta didik agar berani mengemukakan pendapat, menganalaisis, memecahkan masalah, dan
merangsang aktivitas dan kreativitas belajar (Hsia et al., 2015). Pendapat tersebut juga diperkuat dengan
pernyataan, “Role-play technique is the way to teach speaking by setting up the students in the situations in pairs
or groups” (Bhatti, 2021). Metode role playing adalah cara untuk mengajarkan keterampilan berbicara dengan
menyiapkan peserta didik dalam situasi secara berpasangan atau berkelompok. Penerapan metode role playing
atau bermain peran memiliki kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, terutama peserta didik sekolah dasar
(Kristin, 2018). Berdasarkan paparan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode role playing
merupakan metode yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berbiacara peserta didik.

Tujuan dari penyusunan artikel ini adalah mengetahui peningkatan keterampilan berbicara peserta didik
kelas V SD Negeri Kiyaran 2 Cangkringan tahun pelajaran 2023/2024 melalui penerapan metode role playing.
Salah satu penelitian relevan yang sesuai dengan penelitian ini merujuk pada jurnal yang disusun oleh Beta
(2019) dengan judul Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bermain Peran. Artikel dari
penelitian tersebut diterbitkan pada Jurnal CJPE: Cokroaminoto Journal of Primary Education. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode role playing dapat membuat peserta
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didik mendramatisasikan dan mengekspresikan tingkah laku, ungkapan, gerak-gerik seseorang dalam hubungan
sosial antar manusia. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Hartono, bahwa “Role-
playing provides new experiences and can also motivate individuals to do something” (Hartono, 2023).
Penyataan tersebut menjelaskan bahwa penerapan metode role playing memberikan pengalaman baru dan dapat
memotivasi individu dalam melakukan sesuatu.

Dengan demikian, untuk mencapai tujuan dari penelitian ini diharapkan melalui penerapan metode role
playing, keterampilan berbicara peserta didik kelas V SD Negeri Kiyaran 2 Cangkringan tahun pelajaran
2023/2024 dapat meningkat. Selain itu, melalui pembelajaran role playing diharapkan peserta didik dapat
memperoleh hasil belajar yang optimal dan mampu menumbuhkan karakter peserta didik.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jenis penelitian ini merupakan metode
untuk mencari tahu apa yang terbaik yang dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran di kelas sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan pembelajaran siswa (Wilda Lumban Tobing, Boanerges
Putra Sipayung et al., 2023). Dalam prosesnya, PTK merupakan sarana penelitian yang sangat baik bagi para
guru dalam mengembangkan potensinya dalam pengajaran yang baik secara umum tentang isi, tingkat,
keterampilan siswa dan gaya belajar, keterampilan guru dan pengajaran untuk memaksimalkan pembelajaran
peserta didik. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, PTK dilaksanakan berupa proses pengkajian berdaur yang
terdiri atas tiga tahap: (1) perencanaan (plan); (2) tindakan (act); (3) refleksi (Hayani, 2019). Melalui tahapan
tersebut, diharapkan hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa PTK merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru melalui beberapa tahapan
dengan tujuan memperbaiki kinerja guru dan meningkatkan hasil belajar peserta didik secara holistik.

PTK memiliki banyak model dan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Kemmis & Mc.
Taggart. Penelitian model Kemmis & Mc. Taggart merupakan pengembangan dari konsep yang diperkenalkan
oleh Kurt Lewin. Setiap model dalam PTK memiliki prosedur pelaksanaan yang berbeda. Langkah-langkah
yang digunakan dalam penelitian PTK ini terdiri atas: (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (acting), (3)
pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting) (We’u, 2021). Keterkaitan keempat komponen tersebut
dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Desain PTK menurut Kemmis & Mc. Taggart

Berdasarkan desain pada gambar 1, peneliti melakukan delapan kegiatan yang terdiri dari: (1) perencanaan
siklus I; (2) pelaksanaan siklus I; (3) pengamatan siklus I; (4) refleksi siklus I; (5) perencanaan siklus Il; (6)
pelaksanaan siklus I1; (7) pengamatan siklus I1; dan (8) refleksi siklus Il. Pada pelaksanaan perencanaan siklus I,
peneliti menyusun perencanaan awal tindakan sesuai dengan data yang didapatkan pada pra kondisi atau kondisi
awal. Setelah perencanaan awal tindakan disusun, peneliti melaksanakan siklus | sesuai dengan perencanaan
awal. Selanjutnya, peneliti melakukan pengamatan siklus | dengan melakukan pengamatan selama tindakan
berlangsung sesuai dengan instumen penelitian. Hasil pengamatan pada siklus | kemudian digunakan oleh
peneliti untuk melakukan refleksi siklus 1. Kegiatan refleksi dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis
proses kegiatan dan berbagai kelemahan tindakan serta mengkaji tentang efek yang ditimbulkan dari adanya
tindakan.
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Setelah rangkaian siklus | dilaksanakan, tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
perencanaan siklus Il berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. Pelaksanaan siklus Il dilakukan sesuai dengan
rencana siklus Il yang diikuti juga dengan adanya pengamatan selama tindakan berlangsung. Tahap terakhir
yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan refleksi siklus Il dengan mengkaji dan menganalisis kekurangan
pada siklus | yang sudah diperbaiki serta dampak dari adanya tindakan siklus II.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pretest, observasi, wawancara, dan
posttest. Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri Kiyaran 2 Cangkringan tahun
pelajaran 2023/2024 yang terdiri dari 5 laki-laki dan 2 perempuan. Data yang diperoleh berasal dari instrumen
pretest, observasi, wawancara, dan posttest. Pengolahan data dijabarkan dengan mendeskripsikan hasil
instrumen yang ada kemudian dianalisis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VV SD Negeri Kiyaran 2 Cangkringan tahun pelajaran
2023/2024 pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi mengenal unsur-unsur instrinsik cerita.
Dalam pelaksanaannya, peneliti berkolaborasi dengan salah satu rekan guru. Peneliti bertindak sebagai
pelaksana tindakan dan rekan guru sebagai observer. Tahap-tahap pembelajaran setiap tindakan disesuaikan
dengan sintaks pada metode role playing.

Pelaksanaan tindakan terdiri atas dua siklus, yaitu siklus | dan siklus Il dengan dua kali pertemuan pada
siklus | serta satu kali pertemuan pada siklus Il. Pada siklus Il hanya dilaksanakan satu kali pertemuan karena
pada siklus Il merupakan perbaikan dari kekurangan serta kelemahan yang ditemukan pada refleksi setelah
pelaksanaan siklus I. Peneliti melaksanakan penelitian selama 2 bulan yang tercatat dari bulan Oktober sampai
November 2023.

Deskripsi pembelajaran untuk mengetahui keefektifan penerapan metode role playing sebanyak dua siklus
dan rincian setiap siklus adalah sebagai berikut:

Siklus |

Berdasarkan hasil pratindakan, diketahui bahwa rata-rata keterampilan berbicara peserta didik adalah
59,71 dan rata-rata nilai pretest 60,71. Nilai tersebut belum mencapai kriteria ketuntasasn belajar peserta didik.
Oleh karena itu, peneliti menerapkan metode role playing sebagai metode pembelajaran inovatif yang dapat
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. Selain itu, metode tersebut juga dapat menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik dapat berperan secara aktif selama pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian siklus | diperoleh data bahwa penerapan metode role playing belum sepenuhnya
dapat terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil pengamatan selama pelaksanaan
pembelajaran dan aktifitas peserta didik. Di samping itu, masih terdapat peserta didik yang kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran dan masih kurang memahami materi pembelajaran dengan baik. Hal tersebut
dapat terlihat ketika guru mengajukan pertanyaan tentang materi pembelajaran, hanya dua atau tiga orang
peserta didik yang memberikan respon dengan baik. Dari hasil tes yang dilakukan masih ada juga beberapa
orang peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata. Hal ini juga disebabkan karena kemampuan
peserta didik yang berbeda-beda.

Perencanaan yang dibuat pada siklus I belum sesuai dengan yang telah dilaksanakan. Ada beberapa tahap
pembelajaran yang belum terlaksana dengan baik, sehingga secara otomatis penggunaan metode role playing
pada siklus I ini juga belum terlaksana secara optimal. Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi dengan guru
kelas I, penyebab belum terlaksananya penerapan metode role playing pada siklus | ini adalah kurangnya
pemahaman peserta didik tentang role playing dan kurangnya arahan serta bimbingan dari guru ketika peserta
didik melakukan role playing. Seharusnya guru sebelum memulai pembelajaran dengan menggunakan metode
role playing, guru harus dapat menanamkan konsep role playing dengan baik dan benar agar peserta didik
paham tentang yang akan dilakukannya. Guru juga perlu memberikan arahan dan bimbingan dengan baik
karena bermain peran ini merupakan hal yang baru bagi peserta didik.

Guru seharusnya bisa memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik sehingga dalam
pelaksanaan bemain peran peserta didik benar-benar merasakan kejadian yang sebenarnya. Keterampilan
berbicara peserta didik juga diharapkan dapat mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilaksanakan pada siklus I diperoleh data bahwa nilai rata-rata keterampilan berbicara peserta
didik mengalami peningkatan. Pada siklus | diperoleh nlai rata-rata keterampilan berbicara peserta didik 70,14
dan nilai rata-rata posttest adalam 79,29. Dari hasil evaluasi pada siklus I, nilai rata-rata yang dicapai masih di
bawah kriteria yang diharapkan.

Berdasarkan hasil pada siklus I, peneliti merencanakan untuk melakukan siklus Il dengan tujuan agar
siswa lebih antusias dalam pembelajaran dan dapat melakukan bermain peran lebih baik dari yang sebelumnya.
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Oleh sebab itu, peneliti melanjutkan siklus Il agar tujuan yang diharapkan dari penggunaan metode role playing
dalam pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Siklus 11

Perencanan yang dibuat pada siklus Il telah dapat terlaksana dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran telah
sistematis sesuai dengan perencanaan sehingga pembelajaran dengan menggunakan metode role playing pada
siklus 1l ini sudah dapat terlaksanan dengan baik. Pada siklus Il, peserta didik lebih aktif, semangat, dan
percaya diri dalam pembelajaran. Terutama ketika peserta didik diajak melakukan bermain peran, banyak anak
yang antusias untuk mencalonkan diri sebagai pemeran dalam cerita yang akan dimainkan. Peserta didik ikut
langsung dalam pembelajaran sehingga keberanian dan keaktifan siswa dapat terpupuk dengan baik. Selain itu,
peserta didik juga lebih mudah memahami materi terkait unsur-unsur instrinsik dalam cerita. Hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya dapat dilakukan dengan metode ceramah saja
tetapi dapat menerapkan metode inovatif yang tentunya berpengaruh besar terhadap aspek afektif, psikomotor,
dan kognitif peserta didik.

Dalam melaksanakan bermain peran, guru dapat memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa.
Sebelum melakukan role playing, guru telah memberikan penjelasan tentang langkah-langkah bermain peran
kepada siswa dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bermain peran. Guru juga telah membimbing peserta
didik dengan baik. Pada tahap melakukan diskusi sederhana, guru banyak memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan tanya jawab, sehingga dapat menumbuhkan keberanian bagi peserta didik untuk
menyampaikan pendapatnya atau mengajukan pertanyaan dan merespon pertanyaan dari guru atau peserta didik
lainnya. Dengan adanya keinginan peserta didik untuk bertanya, merespon pertanyaan dari guru, dan mau
mencalonkan diri dalam bermain peran berarti telah menunjukkan adanya keterampilan berbicara dalam
pembelajaran, sehingga peserta didik paham tentang pembelajaran materi yang teradpat dalam Kkegiatan
pembelajaran tersebut. Guru memberikan penghargaan berupa hadiah kepada peserta didik setelah mereka
selesai bermain peran. Hal tersebut bertujuan untuk lebih memotivasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran selanjutnya.

Materi tentang unsur-unsur instrinsik cerita dan keterampilan berbicara dapat tumbuh serta tertanam
melalui metode pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Keterampilan berbicara tersebut tentunya diharapkan
tidak hanya berkembang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia saja, namun juga dapat lebih dikembangkan
dalam muatan pelajaran yang lain serta dalam kegiatan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode role playing dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat membuat peserta disik semakin tertarik dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran. Peserta didik juga lebih mudah memahami materi dan keterampilan berbicara peserta didik dapat
meningkat. Hal tersebut menunjukkan bajwa penerapan metode role playing dapat digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Penerapan metode role playing juga terbukti dapat mencapai tujuan
yang diinginkan serta dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi
peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada siklus Il, diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan
berbicara peserta didik. Nilai rata-rata keterampilan berbicara pada siklus Il meningkat menjadi 81,86. Selain
itu, nilai pos test pada siklus Il juga mengalami peningkatan menjadi 87,43. Berdasarkan data tersebut, terbukti
bahwa pembelajaran telah terlaksana dengan baik dan guru juga telah berhasil dalam menerapkan metode role
playing dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VV SD Negeri Kiyaran 2. Dari analisis dan refleksi pada
siklus 11, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan, jadi
tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Berikut ini merupakan tabel nilai rata-rata keterampilan berbicara dan rata-rata nilai ulangan peserta didik
dari sebelum dilakukan tindakan, siklus I, dan siklus II.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Keterampilan Berbicara dan Nilai Rata-Rata Post Test
Peserta Didik Sebelum Serta Sesudah Diterapkannya Metode Role Playing

Variabel Sebelum Penerapan Siklus | Siklus 11
Metode Role Playing
Rata-Rata Keterampilan 59,71 70,14 81,86
Berbicara
Rata-Rata Nilai Post Test 60,71 79,29 87,43
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Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa dari dua siklus yang dilakukan, memberikan peningkatan
keterampilan berbicara peserta didik. Selain berdampak pada peningkatan keterampilan berbicara, penerapan
metode role playing juga memberikan dampak peningkatan terhadap nilai rata-rata postest peserta didik.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Metode role playing menjadi salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. Berdasarkan data, hasil penelitian, dan
pembahasan tentang upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan metode role playing dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode role playing dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas VV SD Negeri
Kiyaran 2 Cangkringan tahun pelajaran 2023/2024. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh
sebelum tindakan atau kondisi awal, setelah siklus I, dan setelah siklus Il. Hasil evaluasi yang diperokeh juga
disimpulkan bahwa melalui penelitian ini menjadikan guru terinspirasi untuk terus berinovasi dalam
menerapkan model pembelajaran inovatif. Guru tidak hanya mengimplementasikan pembelajaran yang hanya
dapat mengembangkan aspek kognitif peserta didik, namun pembelajaran yang juga mengintegrasikan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Peneliti dapat menerapkan model pembelajaran inovatif dan metode lainnya yang dapat mendukung
peserta didik dalam mengembangkan serta meningkatkan keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara
peserta didik dapat dikembangkan apabila proses pembelajaran di kelas juga mendukung terhadap
meningkatnya keterampilan berbicara peserta didik. Pembelajaran hendaknya berpusat pada peserta didik dan
guru berperan sebagai fasilitator. Sehingga dalam proses pembelajaran seluruh peserta didik mendapatkan
kesempatan yang sama untuk mengembangkan keterampilan berbicara.
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